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PENDARULLAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencdidikan luar sekolah {PLS) sebagai uvahana pendidik-

an sepanjznc hayat {lifelong educeticn) mempunyai tujusn un-

tuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi kehidupan manusia

di berbsgei bidang, Salah satu usaha yang ditempuh di Indonew
sia untuk mencapai tujuan tersebut adzlsh diselenggarakannya
program xeluarga berencana sejek 17 tnhun vang lalu {(dari 1870},
Sebelum program ini lahir, telah ada tradisi-tradisi yang ber-
tujuan membatasi kelshiranm di kalanngan berbagai mssyarakat,
Oleh karena itu, tidak heran apabila selama program keluarga
berenczna (KB) dilaksanakan telah terjesdi perkembangan-
perkembancan tertentu, Baik secara kuantitatif atesupun kua-
litatif, Berbagai indikasi, materil dan smiritusl juga turut
mewarnal pelaksanaan program keluarga berencana (X8) ini,

Bahkan dalam hal pendekatan telah Cisadari bahwa pendekstan

teknis medis bukan saztu-satunya pilihan, melainkan dituntut

pendekatan-pendekatan lain yang bersifcot non-medis. Pendekat-
an-pendekatan itu di antaranya adalah : (1) keagamnan, (2)
kultural, (3) edukatif, {4) spsiolagis, (S5) ekonomis, dan

(€) psikologis, Drientesi pencekatan ini mendahulukan manu-
sla sebzgai subjek, bukan sebagai objek. ZDan karena itu

NKK35 (Morme Keluargs Kecil Bahagis dan Sejahtera) hanyalah
merupalian suatu wshsna untuk mencapai szszran (Hady, 1987 :
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Khusus bagi daerzh Jaws Barat yang menurut sementara

An1i mempunyai kekhasan tersendiri cibanding dengan daerah
lainnyzs di Indonesia, nampeknyz arientasi pendekatan seperti

di =tas telah memberikan hasil yang lebih baik, Karena me-
mang pendekatan-pendekaten itu berangkat dari analisis fak-

tor-faktor resistensi yang selama ini terjadi terhadap prog-

ram keluzrgs berencana (KB). Mamun masalchaya sekarang mana

Ci antara pendekstan itu yang paling kunci, Hal ini pEnting

sebsb meskipun Jawa Barat dikatakan menpunyai kekhasan, akan
tetapi kekhasan itu tidak sama di tiap pelosoknya, Dzngan

katz lain penvebab resistensi terhadap program KB di tiep

pelosok itu pun tidak sama,

Di lingkungan pesantrern Cipari yang meliputl separuh
Desa Sukzrasa dan Desa Cimaranas, Kecameztan 'Wanarajs, Kabu-
paten Daerzh Tingkat II Garut, Jawa Barat (1ihat peta loka-
si di halaman 3), pada saat penulis melskukan penjajagan
aendahuluan diketahuil bahuwa seluruh pasangan usla subur
{PUS) di sana sama sekali belum memerima stau masih me-
nolak program keluargs berencana {KB), Atas dasar ini, penu-
lis menjadikan daerah tersebut sebsgail lokasi penelitian,

Diduge bahwa apebila procram K2 ini diharapkan giterima
di linckungan pesantren Cipari, pencekatan agama (keagamaan)
Rarus merupskan pendekatzn yang dominan, Hal ini demikian
oleh karena PUS di daerat tersebut khususnya dan mesyarakat

paca umumnya, senzntiasa dan se jak dahulu kala bertindak
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dan bertingkah laku atss dasar pengetahuan zgama (Islam)
yano mereka miliki dan yezkini keberarannya.

Keluarga berencana (KB) cZalem keitan ini begi masya-
rakat lingkungan pesantren Cipari (termasuk PUS secara khu-

sus), berperan sebagai unsur inovasi (pembzruan), Oleh kare-

na itu, tidek heran apabila terjadi sikap tertentu terhadap

unsur inovasi ini, Sikap dimaksud adalah selective exgosure

(meminjam istilah Hassinger calam Everstt M, Rogers & F,.F, Shoe-

maker, 1981 : 41}, vaitu sikap menghindar dari unsur inovasi
terutama pesan-sesannya) apabila unsur inovasi itu bSerten—
tangan dengan predisposisinya (keyakinan agara}. Atau bahkan

munokin dikemudian akan berkembang sikap seslective perception

{istilah Hassinger dalem Everett M. Rogers & F,F. Shoemaker,
1981 : 41), yzitu pengaruh yang sangst keeil dzri pesan-pesan
inovasi yang disodorkan karens mereks belum membutuhkan inao-
vasi itu, Apalagi %ila penyodoran pesan-pesan Iinovasi itu
bersifat memaksa,

Sikao yzng pertama (selective Bxposure] menurut in-

formasl dari BKKBN Garut (1987) benar—kercr telah ter jadi,
Terutama setelah adanya beberapa usaha d2ti pemerintah daerah
melslul para petugas lapangan keluargs berencansz (PLKB) dan
parz dokter dalam rangka penerangan dan motivasi KB, Bahkan
lebih jauh dari itu, pada tahun 1979 4% resantren Cipari

pernab diadakan semacam temu nendnpst antara para ulams dengan

narz dokter dan PLKR se-Kabupaten Sarut untuk membahas dan
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mengka ji KE ditinjau dari segi agama Islam, Meskipun demi-
kisn, masyaraket dan FUS di lingkunozn pesantren Cipari
tetap menolak peneransn KB dalam kehidupan merekas Keadaan
ini sangat menarik bagi penulis untuk dikaji dap diteliti
secara mendalam, Apskah hakekat penclakasm K8 ity 7 apakah

hel ini semata-mata hanya didaszrkan a*as belum sinkraonnya

7

predisposisi mereka dengan ide K3, ataukah adz penyebéb
lain, Misalnya saje keterlibatan para ul:zma (mubzlligh),
etos yang zda yang bersumber dari sistem tradisi dan agama,
kredibilitas pera PLKB, faktor kultural, edukatif, sosiolo-
gis, ekonomis, dan psikologis,

Sikap kedua (selective perception) cenderung ter jadi

setelah dilibatkannya faktor politis dalam pelaksanaan
program KB, Misalnys sistim terget yang dibebankan pada pzara
kepalz desz dalam uszha menambah Jumlah peserta K3, sehingge
dengen demikian tidak sedikit usaha Yang dapeat menimbulkan
rasa tekut pada masyarakat apabila tidsk ikut K3. Cara ini
tentu didasari aleh asumsi batwa lama kelamzan akan ter jadi
kesadaran pads masyarakazat untuk ber-K8, Akan fetapi cara ini
bisa dinilai kurang manusizwi., Oengan kats lain pendekatan
ini memandang masyarakat (khususnya pUS) sebagai ghiek bukan
sebagai st jek,

Lleh karena ity nampaknva dalam ucah= memzsysrakatkan

KB sebag2i unsur inovasi, sistem target sevaiknya dibindzre

“an, Hal ini dimaksudksn umtuk mencegan terjedinys kenflik
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yang lebih berat antara masyarakat di lingkungen pesantren
Cipari dengan para pembawa unsur pembaruan {khususnya KB},

Namun untuk mampu menghindarkan unsur di atas, di-
perlukan usaha yang sungguh-sungguh, Wsaha ini di antaranya
dalam bentuk berbagai penelitian, yasng nantinyas bisa mene-
mukan cara-cara yang tepat untuk memasyarakatkan KB di linge
kurngan pesantren Cipari, Penelitian kasus yang dilakukan
penulis saat ini, diharapkan Jjuga dapat memberikan sumbangan
bani usaha memasyarakatkan KB tersebut,

Meskipun disadari, apabila deri penelitian kasus
yang penulis lakukan menghasilkan caras-cara yang dianggap
tepat untuk memasyarakatkan KB di limgkungan pesantren Ci-
pari, waktu yang diperluvan untuk penerspannya akan cukup
lamz, Dleh karena harus melalui tahapan-tahepan tertentu
dalam proses keputusan inovassi KB itu, Tahapan yang dimak-
sud adalah :

(1) pengenalan, di mana sesearang mengetahui adanvya

inovasi dan memperoleh beberaps pennertian tentang

bagaimana inovasi itu berfungsi, (2 ersuasi, di

mzna seseorang membentuk sikap berkenan atau tidak

berkenan terhadap inovasi, (3) keputusan, di mana
seseaorang terlibat dalam kegiatan vang membzwanya
pada pemilihan umtuk menerima atau menolak inovasi,
dan (4) konfirmasi, ¢i manz seseorang mencari
senguat bagil keputusan inovasi yang telah dibuatnya,

Pada tahap ini mungkin terjadi seseorang merubah

keputusannya jika ia memperoleh informasi yand ber-

tentangan ( Everett M, Rogers & F.F, Shoemaker,
terjemahan Abdillah Hanafi, 19856 : 38},

Namun demikian, penelitian yang penulis lakukan tidak

menunggu sampai tahapan proses keputusan inovasi selesai,



B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalsh di atas, pokok ma-
salah vanqg menjzdi orientasi penelitian sazt inl adalah

"o Mzn

1]
it

pz masvarakst di lingkunqgzn peszntren Cipari

0]

f - .

Lterutams PUS) beluw melaksanakan proaram keluarga berenca-—

na ? Masalah ini menczkup sab naseslan
a. Bagrimana tanggapan mereka terhacdap KB berdasarkan

nengetahuan agama Islam yang mereks ketahui 7

b, Acrkah ava usahs para muballigh dalam memasyarakat—

9]

kan K2 di lingkungsn pesantren itu ? Kalau ada dalam bentuk
ann u=ana 1tu Zilaksanskan ?

c, Apskah usaha PLKS dan para doxizsr dalam memasyara-
katkan KB di lingkungan pesantren Cipari dikasitkan dengan
nrinsin agams lIslam ?

2., Usaha-usahz apzakah yamq dapat dilakuksan pendidikan
luar sekolah melalul Jalur muballich dan PLKEB zgar dapat
nenimbulkan resa kebutuhan pada masyerakat untuk ber-KB ?

1, usnek-aspek apakah deri faktor kultursl, sdukatif, so-
<iologis, ekonomis #Zan psikolcgis y=ng menjadi resistensi
terhacap nelaksanaan proaram KB osda masyarakat di lingkungaﬁ
nesantren Cipari 7

&L, ngakah faktor-faktor lain dari yang dikemukakan di
a5 yang mer jadl faktor penyebab terjadinys resistensi
“erhrdan porocram K8 nada wasyarakat di lingkungan pesantren
Linari, Kecsmatan YWanaraja, Kabuoaten Daerah Tingkat II
aTut 7?

Oari nermasal=h=n pokok ini, dinharapkan terungkap

7
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nek-aspeik  ternerinecl tenteangy faktor-faktcr prnyebab ter-

jacinya resictensi terhadap program KB pace masyarakat di
linaokunnan pesantren Cipari, sebingga cencan Cemikian dapat
dihasilkan cara-cars yang tepat untuk memasy-rakatkan KE

Ai c2na melziui keterlibatazn pendicikan luar sekolah,

e

C. Rusng Lingkup Penelitian

Auang linokur penelitian studi kasus ini meliputi
variabel-variabel sebsgal terikuot = ‘
1, Hubunoan keluaraa bersrcana dengan pengetahuan agama
Islam yana gimiliki dan divakini kebensrannya oleh masyarakat

¢i lingkungan pesantren Cipari,

2. Usaha atzu kegiatan psra mubzlligh dalam menjelaskan
nengetahuan agama Islam yang berkaitan dengan KB,

3. Usaha para PLKB dan dokter dszlam memasyarakatkan Ke-
luztua berencana di lingkungan pesantren Cipari.

4, Usaha—usanz (peran serta) pendicdikan luer sekolah
melalui jalur muballigh danm PLKB dalam memasyarakatkan Ke-
lusrgs berencanz,

¢, Fak=pr-faktor kultural, edukatif, sosiclogis, ekonomis,
dan psikeclogis yang terdapat padn masyarnkst gl lingkungan
sgecsontren Cipari hubungannya den—tan resistsnsi terhadan
2ronzar Kelu-raa berencana,

=, Faktor=-fFaktzr lain vann turut merpenga-uhi tesistensi

e rhoddnn oraster kelweargs bareqcsns pada masysrakat di



lingkungan pesantren Cip.ri, misalnya faktor politis,.

D, Tu az2n dan Kequnaan Penelitian

Senara umum penpliiian ini bertujusn untuk memperoleh

in“ormasl tentang hakekat penclakan terhadar KB {resistensi

terhadap KB) nada masyarskat di lingkungan pesantren Cipari
(khususnys PU3), peran serta pendidikan luar sekolah dalam
memasyara<atkan KE khususnya melalui PLKE, pera dokter dan
mubaslligh; melihat samp~i sejauhmans keterlibstan faktor
kultural, edukatif, sosiologis, ekonomis, dan psikologis
serta faxtor lainnya (misalnysz politis; sshingoa menyebab-
kan Tesistensi terhndap procrar K3,
Secaras khusus penelitian ini berm=mksud :

1. Mergunnkapkan dan menganalisis pendapat {tangganan)
masyaTak=at di lingkumagan pesantren Cipari tentang KB ber-
landaskan pacda pengefahuan agamsa Islam yang merekas keltahul,

7. Menguncokapkan dan menganalisis usann pars muballigh
dailar nema;v;rék?tkan orooram kelu=mras bersncana vang ber-
landasksn pnca agama Islam,

3, Mengan=lisis usahz para PLK8 dan para dokter delam
melakskan penvuluban dan persussi K,

4. Mengunckapkan dan menganalisis peran serta pendidikan

LT sewsiah dalem wnmneyprak=tkasn KE, teruisng rmelalul ja-

ToT nabacilion dan FLNS,
T, tenounckaokan,  renskall zan marganalisis fak-

or=tabtar koluursly odakatif, sosiologis, ekonomis,
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psikologis, dan faktor lainnya (misalnya politis) yang ada
pads masyarakzt dan menjadi resistensi terhadap program
KB di lingkungan pesantren Cipari,
Selanijutnya, hasil penelitian ini dibarapkan berguna
bagl
l. 8ahan mesukan btagl usahe mengatasi resistensi terhadap
program K& secare hakiki dan mendasar, khususnya pada masyara=-
kat di lingkunnan sesantren,
2. 3ahar masukan 5agi pencgdidiksn luar sekolan untuk mem-
nerluas wawasannya tentang memasyarakatkan program KB,
Ji lain pibkak, hzgsil zgenelitian ini diharans«an ber-
gunz dalam ¢
1. Perumusan cara~cnra yvang btenmat untuk mengoatasi reEsige

tensi terhrmusp program XE oleh masynrrmest i lingkuncanrn

przzitren Cip=rti,
7o ¥emberik-rr masukan bagd pereneanten model penelitian

yang lebih sesuzi untuk pemanispan srogrem K3 di Cipsari,

E. Pentingnya Peneiitian

Penelitian terhs~ -~ kasus ini dianagap nenting oleh
kKaTena 3
1, Program KE sebsgail program nasiorel di birang kependu-
dukan harus berhasil secara kuantitatif dan kualitatif,
~ntuk itu perlu peningkatan usahs vann terus menerus denqgan
memperhitungkan situasi dan kondisi setempai (kekhasan tiap

crer=zh) serta rmenempatkan manusia nada poslisinys sehagei
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subjeks Dan karenznva penelitian kasus memegang peranan
penting pads nengungkapan kekhasan tersebut,

2. Hambatzn-hzmbatan yano selama ini terjadi terhadap
program K& harus gdiatasi, akan tetspl kemampuan masih ter-
batass. ontuk peningkatan kemampuan ini, penelitian kasus
seperti di lingkungan pesantren Cipari aksn memberikan sum-
Eargan yang terharga,

3 Bengan penelitian ini akan terungksp kemungkinan peran
serta cendidikan luar sekolah terutama melalui jslur muballigh
dan FLKE dalam memasyarakztksn KB khususnya di Cipzri,

4o Melalui penelitiasn ini akan diperoleh masukan bagi
penyemiurnsan program K3 terutamz ~“alam seql texnik, strate-
gi den kebisksanaannya dalam hal XB di Cipari,

5. Dennan penelitian ini akan ditemuk=n sal:zh =aty Jalan
falternatif) bagi usaha melibatkan pesantren dalam program-

procram perubahzn yanzs direncanakan (planned change) , teru-

LEma vang berksitan d=ngesn poegram KB S limokungan Cipari,





